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ABSTRACT	 	
DMPA/3-month	 injectable	 contraceptives	 are	 widely	 used	 and	 effective	 in	
reducing	 birth	 rates.	 One	 of	 the	 side	 effects	 of	 using	 3-month	 injectable	
contraceptives	 is	 potential	 weight	 gain.	 This	 study	 aims	 to	 identify	 the	
relationship	between	the	duration	of	use	of	3-month	injectable	contraceptives	
and	 weight	 gain	 among	 birth	 control	 acceptors.	 The	 data	 analysis	 method	
employed	the	chi-square	test,	with	a	sample	derived	using	the	Slovin	formula	
from	the	total	population	of	108	injectable	birth	control	acceptors,	resulting	in	
52	 respondents.The	 research	 was	 conducted	 at	 PMB	 Wipka	 Yuliana.	 The	
measurement	 tool	 used	 was	 a	 questionnaire.	 The	 findings	 of	 this	 study	
indicated	that	the	duration	of	use	of	three-month	injectable	birth	control	 for	
over	 two	years	was	associated	with	an	 increase	 in	weight,	with	a	p-value	of	
0.001.	 These	 results	 demonstrate	 a	 significant	 relationship	 between	 the	
duration	of	three-month	injectable	contraceptive	use	and	weight	gain	among	
contraceptive	 users.	 There	 is	 an	 association	 between	 the	 duration	 of	 three-
month	injectable	contraceptive	use	and	weight	gain	in	birth	control	users.	It	is	
hoped	 that	 healthcare	 workers	 and	 recipients	 of	 the	 3-month	 injectable	
contraceptive	 can	 find	 sources	 of	 information	 regarding	 the	 side	 effects	
associated	with	the	use	of	DMPA.	
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ABSTRAK	 	
Kontrasepsi	suntik	DMPA/Suntik	3	bulan	merupakan	kontrasepsi	yang	banyak	
digunakan	 dan	 efektif	 dalam	menekan	 angka	 kelahiran.	 Salah	 satu	 dampak	
penggunaan	 KB	 suntik	 3	 bulan	 adalah	 dapat	 meningkatkan	 berat	 badan.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengidentifikasi	 adanya	 hubungan	 antara	
lamanya	 penggunaan	 kontrasepsi	 suntik	 3	 bulan	 dengan	 terjadinya	
peningkatan	 berat	 badan	 pada	 para	 akseptor	 KB.	 Metode	 analisis	 data	
menggunakan	uji	 chi	 square,	 sampel	 yang	menggunakan	Rumus	 Slovin	dari	
seluruh	 populasi	 akseptor	 KB	 suntik	 berjumlah	 108	 dan	 didapatkan	 hasil	
sebanyak	52	responden.	Penelitian	dilakukan	di	PMB	Wipka	Yuliana.	Alat	ukur	
yang	 digunakan	 adalah	 kuesioner.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukan	 lama	
pemakaian	KB	suntik	3	bulan	diatas	2	tahun	dengan	peningkatan	BB	dengan	
nilai	 p	 value	 0,001.	 	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 yang	
signifikan	 antara	 durasi	 penggunaan	 kontrasepsi	 suntik	 tiga	 bulan	 dan	
peningkatan	berat	badan	pada	para	akseptor	kontrasepsi.	Terdapat	hubungan	
antara	durasi	penggunaan	kontrasepsi	suntik	tiga	bulan	dengan	penambahan	
berat	badan	pada	akseptor	KB.	Diharapkan	tenaga	kesehatan	dan	akseptor	KB	
suntik	 3	 bulan	 dapat	mencari	 sumber	 informasi	 terkait	 efek	 samping	 yang	
ditimbulkan	oleh	penggunaan	DMPA.	
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PENDAHULUAN	
Pengaturan	tingkat	kelahiran	dipengaruhi	

oleh	 Keluarga	 Berencana	 (KB).	 Program	 KB	
pertama	 kali	 diluncurkan	 pada	 akhir	 tahun	
1970-an,	 dan	hingga	 saat	 ini,	 pengelolaannya	
bernaung	di	bawah	otoritas	BKKBN.1	

Program	 Keluarga	 Berencana	 (KB)	
memiliki	 makna	 yang	 sangat	 signifikan,	
menyeluruh,	 dan	 strategis	 dalam	 rangka	
menciptakan	masyarakat	Indonesia	yang	sehat	
dan	 sejahtera,	 Undang-Undang	No.	 52	 Tahun	
2009	 mengenai	 Perkembangan	
Kependudukan	 dan	 Pembangunan	 Keluarga	
menyatakan	 bahwa	 program	 keluarga	
berencana	 atau	 KB	 adalah	 suatu	 bentuk	
intervensi	 yang	 bertujuan	 untuk	 mengatur	
kelahiran	 anak,	menentukan	 jarak	 yang	 ideal	
antar	 kelahiran,	 menetapkan	 usia	 yang	 tepat	
untuk	 kehamilan,	 serta	 mengelola	 proses	
kehamilan	 secara	 keseluruhan.	 Selain	 itu,	
program	 ini	 juga	 mencakup	 advokasi	 dan	
perlindungan	 yang	 berbasis	 pada	 hak-hak	
reproduksi,	dengan	tujuan	akhir	mewujudkan	
keluarga	yang	sehat	dan	sejahtera.2	

Menurut	 Organisasi	 Kesehatan	 Dunia	
(WHO),	 pemakaian	 alat	 pencegah	 kehamilan	
meningkat	 di	 Amerika	 dan	 Asia,	 sedangkan	
angka	terendah	terjadi	di	Afrika.	Diperkirakan	
terdapat	 sekitar	 225	 juta	 wanita	 di	 negara-
negara	berkembang	yang	ingin	menunda	atau	
menghentikan	 kesuburan.	 Namun,	 mereka	
tidak	 menggunakan	 metode	 kontrasepsi	 apa	
pun	 karena	 kurangnya	 pilihan	 dan	
kekhawatiran	akan	efek	samping.3	

Data	 yang	 dipublikasikan	 oleh	 Badan	
Pusat	 Statistik	 (BPS)	 menunjukkan	 bahwa	
sebanyak	55,36%	pasangan	usia	 subur	 (PUS)	
di	 Indonesia	 telah	 memilih	 untuk	
menggunakan	 berbagai	 metode	 kontrasepsi.	
Dari	 seluruh	 peserta	 program	 KB,	 56,01%	
memilih	 metode	 KB	 suntik	 3	 bulan,	 18,18%	
menggunakan	 pil,	 9,49%	 memilih	
implant/susuk,	dan	8,35%	menggunakan	Alat	
Kontrasepsi	 Dalam	 Rahim	 (AKDR).	
Kontrasepsi	 suntik	 termasuk	 metode	 jangka	
pendek,	 sehingga	 kurang	 efektif	 dalam	
mencegah	terjadinya	kehamilan.	Setiap	tahun,	
pola	ini	terus	berulang,	dengan	banyak	peserta	
yang	lebih	memilih	kontrasepsi	jangka	pendek	
ketimbang	 kontrasepsi	 jangka	 waktu	 yang	
lama	seperti	IUD,	implant,	MOW,	dan	MOP.1	

Depo	 Provera,	 yang	 dikenal	 sebagai	 6-
alfa-medroksiprogesteron,	digunakan	sebagai	
metode	 kontrasepsi	 yang	 diberikan	 melalui	
suntikan.	 Senyawa	 ini	 memiliki	 efek	
progestagen	 yang	 sangat	 kokoh	 dan	 sangat	
efisien.	 Ini	 juga	 termasuk	 dalam	 kategori	
noresterat.	 Tersedia	 dalam	 bentuk	 solusi	
mikrokristalin,	 yaitu	 depo	 medroksi	
progesteron	 asetat.	 Setelah	 menyuntikkan	
dosis	 150	 mg	 dalam	 satu	 minggu,	 kadar	
hormon	 mencapai	 puncak,	 yang	 terus	
meningkat	 selama	 dua	 hingga	 tiga	 bulan,	
sebelum	 akhirnya	 menurun	 kembali.	 Tidak	
ditemukan	 efek	 penumpukan	 DMPA	 pada	
darah	atau	serum	selama	penggunaan	jangka	
panjang.4	

Kontrasepsi	 suntik	 dapat	 menimbulkan	
berbagai	 efek	 samping,	 antara	 lain	gangguan	
pada	 siklus	 mentsruasi	 seperti	 tidak	
mengalami	 haid,	 perdarahan	 berlebihan,	
munculnya	bercak	darah,	serta	keterlambatan	
dalam	 mengembalikan	 kesuburan	 setelah	
pemakaian	 dihentikan.	 Selain	 itu,	
penggunanaan	 metode	 ini	 juga	 sering	
dihubungkan	 dengan	 penambahan	 berat	
badan	 dan,	 dalam	 beberapa	 kasus,	 dapat	
menimbulkan	 gangguan	 psikologis	 seperti	
rasa	 cemas	 pada	 perempuan.5Penggunaan	
kontrasepsi	 hormonal	 tidak	 diperbolehkan	
melebihi	5	tahun,	dan	penggunaan	suntik	yang	
berlebihan	 dapat	 mengakibatkan	 efek	
samping	seperti	mual,	penurunan	gairah	seks,	
kerapuhan	tulang,	serta	masalah	lainnya.6	

Berdasarkan	hasil	penelitian	Sari	(2021)	
Di	Bidan	Praktik	Swasta	(BPS)	Hj.	Norhidayah	
Banjarmasin,	 dibahas	 mengenai	 dampak	
negatif	 dari	 KB	 suntik	 3	 bulan	 bagi	 para	
akseptor.	 Dari	 60	 responden,	 ada	 36	 orang	
(60%)	 yang	 mengalami	 masalah	 haid,	 29	
orang	(48%)	yang	mengalami	perdarahan,	47	
orang	 (78%)	 yang	 mengalami	 peningkatan	
berat	badan,	22	orang	(37%)	yang	menderita	
sakit	kepala,	20	orang	(34%)	yang	merasakan	
nyeri,	 dan	 31	 orang	 (52%)	 yang	 mengalami	
hipertensi.	 Hasil	 penelitian	 ini	
mengungkapkan	bahwa	kenaikan	berat	badan	
adalah	 efek	 samping	yang	 sering	 atau	paling	
umum	 dialami	 oleh	 wanita	 pengguna	 alat	
kontrasepsi	suntik	3	bulanan.	

Hasil	 penelitian	 Hanafiah	 et	 al	 (2021)	
Menunjukkan	 bahwa	 dari	 72	 individu	 yang	
memberikan	 jawaban,	 rata-rata	 mereka	
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Terjadi	kenaikan	berat	badan	rata-rata	sebesar	
8,68	 kilogram,	 dengan	 jumlah	 kenaikan	
tertinggi	 8	 kilogram,	 kenaikan	 terendah	 5	
kilogram,	dan	yang	paling	besar	mencapai	17	
kilogram.	 Hormon	 progesteron	 berperan	
dalam	meningkatkan	 keinginan	untuk	makan	
dan	 mencegah	 aktivitas	 fisik,	 yang	
mengakibatkan	penumpukan	lemak	di	bawah	
kulit.	

Berdasarkan	 survey	 14	 Juni	 2024,	
pasangan	 usia	 subur	 yang	 menggunakan	
kontrasepsi	 suntik	 3	 bulan	 di	 PMB	 Wipka	
Yuliana	 di	 Desa	 Loloan	 Timur,	 Kecamatan	
Negara,	 Kabupaten	 Jembrana	 sebanyak	 10	
responden	 menggunakan	 KB	 suntik	 3	 bulan,	
didapatkan	 hasil	 akseptor	 mengalami	
kenaikan	 berat	 badan	 sebanyak	 7	 resonden	
dengan	rata-rata	kenaikan	2-3	kg	per	3	bulan	
dan	 yang	 mengalami	 berat	 badan	 tetap	
sebanyak	3	responden.	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	
peneliti	 teratrik	 untuk	 meneliti	 hubungan	
antara	 penggunaan	 kontrasepsi	 suntik	 tiga	
bulanan	 dengan	 penambahan	 berat	 badan	
pada	akseptor	di	PMB	Wipka	Yuliana.	
	
METODE	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	
pendekatan	 kuantitatif	 yang	 menerapkan	
pendekatan	survei	analitik	dengan	rancangan	
crossectional.	 Penelitian	 ini	 berlangsung	 di	
PMB	 Wipka	 Yuliana	 yang	 terletak	 di	 Desa	
Loloan	Timur,	Kecamatan	Negara,	Kabupaten	
Jembrana	 pada	 periode	 September	 hingga	
Oktober	2024.	Jumlah	sampel	dalam	penelitian	
ini	 adalah	 52	 responden.	 Kriteria	 inklusi	
mencakup	 semua	 pengguna	 kontrasepsi	 tiga	
bulan	 di	 PMB	 Wipka	 Yuliana	 dari	 bulan	
September	 hingga	 Oktober	 2024.	 Kriteria	
eksklusi	 meliputi	 penerapan	 program	
pengguna	untuk	diet	dan	keluarga	berencana.	
Alat	 ukur	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	
kuesioner.	

Analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	
mencakup	analisis	univariat	untuk	menyajikan	
distribusi	 frekuensi	 dan	 persentase	 tiap	
variabel,	 serta	 analisis	 bivariat	 yang	
menggunakan	 uji	 chi-square	 guna	 melihat	
kaitan	antar	variabel.	
	
	
	

HASIL	
Tabel	1	Karakteristik	akseptor	KB	suntik	3	
bulan	di	PMB	Wipka	Yuliana	(n=52)	

Variabel	 Frekuensi	 %	
Umur	 	 	

<	20	tahun	 2	 3,8	
20-35	tahun	 27	 51,9	
		>	35	tahun	 23	 44,2	

Pendidikan	 	 	
Tidak	sekolah	 1	 1,9	
SD	 3	 5,8	
SMP	 5	 9,6	
SMA/SMK	 35	 67,3	
Perguruan	Tinggi	 8	 15,4	

Pekerjaan	 	 	
Tidak	bekerja	 17	 32,7	
Bekerja	 35	 67,3	

Paritas	 	 	
Primipara	 3	 3,8	
Multipara	 47	 90,4	
Grandemultipara	 3	 5,8	
Berdasarkan	 tabel	 1,	 dari	 52	 orang	 yang	

memberikan	respon,	mayoritas	berusia	antara	
20	hingga	35	 tahun,	dengan	 jumlah	27	orang	
(51,9%).	 Dilihat	 dari	 tingkat	 pendidikan,	
mayoritas	 responden	 merupakan	 lulusan	
SMA/SMK,	dengan	jumlah	mencapai	35	orang	
atau	 sekitar	 67,3%.	 Dalam	 hal	 pekerjaan,	
mayoritas	 responden	 sudah	 bekerja,	 yaitu	
sebanyak	35	orang	(67,3%).	Mengenai	paritas,	
sebagian	 besar	 responden	 adalah	 multipara,	
dengan	jumlah	47	orang	(90,4%).	

	
Tabel	 2	 Lama	 pemakaian	 metode	
kontrasepsi	 pada	 akseptor	 KB	 suntik	 3	
bulan	di	PMB	Wipka	Yuliana	(n=52)	

Variabel	 Frekuensi	 Presentase	
Lama	
pemakaian	KB	
suntik	3	bulan	

	 	

1-2	tahun	 12	 23,1	
>	2	tahun	 40	 76,9	
Berdasarkan	 tabel	 2,	 lama	 penggunaan	

metode	 kontrasepsi	 di	 kalangan	 peserta	 KB	
suntik	 tiga	 bulan	 di	 PMB	 Wipka	 Yuliana	
mayoritasnya	 lebih	 dari	 2	 tahun,	 yaitu	
sebanyak	40	orang	(76,9%).	

	
Tabel	 3	 Peningkatan	 berat	 bdan	 pada	
akseptor	KB	suntik	3	bulan	di	PMB	Wipka	
Yuliana	(n=52)	

Variabel	 Frekuensi	 Presentase	
Peningkatan	berat	
badan	akseptor	KB	
suntik	3	bulan	

	 	

Tidak	naik		 11	 21,2	
Naik		 41	 78,8	
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Berdasarkan	 tabel	 3,	 penambahan	 berat	
badan	pada	penerima	KB	suntik	triwulanan	di	
PMB	 Wipka	 Yuliana	 terjadi	 pada	 mayoritas,	
yaitu	41	orang	(78,8%).	

	
Tabel	 4	 Hubungan	 lama	 pemakaian	 KB	
suntik	 3	 bulan	 dengan	 peningkatan	 berat	
badan	 pada	 akseptor	 KB	 di	 PMB	 Wipka	
Yuliana	(n=52)	

Lama	
penggunaan	
KB	suntik	3	
bulan	

Peningkatan	berat	badan	
akseptor	KB	

P	

Tidak	naik	 Naik	
N	 %	 N	 %	 	

1-2	tahun	 5	 9,6	 7	 13,4	 0,001	
>2	tahun	 6	 11,6	 34	 65,4	

Total	 11	 21,2	 41	 78,8	 	
Data	 pada	 Tabel	 4	 menunjukkan	 bahwa	

dari	total	52	responden,	mayoritas	yang	sudah	
memakai	KB	suntik	tiga	bulanan	selama	lebih	
dari	 2	 tahun	 mengalami	 peningkatan	 berat	
badan,	 yaitu	 sebanyak	 34	 orang	 (65,4%).	
Berdasarkan	 hasil	 uji	 Chi-square,	 diperoleh	
nilai	 p	 =	 0,001	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 tingkat	
signifikansi	 0,05.	 Dilihat	 dari	 hasilterseut	
dengan	 demikian,	 hipotesis	 alternatif	 (Ha)	
diterima,	yang	mengindikasikan	adanya	kaitan	
yang	 signifikan	 antara	 durasi	 pemakaian	
kontrasepsi	suntik	tiga	bulan	dan	penambahan	
berat	badan	pada	akseptor	KB	di	PMB	Wipka	
Yuliana.	

	
PEMBAHASAN	
Karakteristik	akseptor	KB	suntik	3	bulan	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	dari	
52	orang	yang	memberi	responden,	mayoritas	
berusia	 antara	 20	 hingga	 35	 tahun	 dengan	
jumlah	 27	 orang	 (51,9%).	 Pasangan	memilih	
untuk	menggunakan	metode	kontrasepsi	agar	
dapat	 mengatur	 jumlah	 anak	 dan	 jarak	
kelahiran	yang	diharapkan.	Pada	rentang	usia	
ini,	metode	pencegahan	melalui	 injeksi	masih	
diterapkan	 karena	 mereka	 merasa	 metode	
tersebut	 tepat	dan	khawatir	untuk	beralih	ke	
jenis	 kontrasepsi	 yang	 lain.	 Hal	 ini	 sejalan	
dengan	 penelitian	 menunjukan	 mayoritas	
responden	 berusia	 20-35	 tahun	 dikarenakan	
pasangan	usia	subur	menggunakan	kb	suntik	3	
bulan	 dengan	 tujuan	 ingin	 menunda	
kehamilan.7	

Kategori	usia	 terbagi	menjadi	 tiga	 tahap:	
pencegahan	 kehamilan,	masa	 kehamilan,	 dan	
akhir	kesuburan.	Fase	pencegahan	kehamilan	
ditujukan	untuk	pasangan	yang	usia	lahir	(PU)	

dengan	 wanita	 berusia	 di	 bawah	 20	 tahun.	
Pada	 fase	 ini,	 metode	 kontrasepsi	 yang	
direkomendasikan	 adalah	 metode	 yang	
reversibel	 dan	 memiliki	 efektivitas	 tinggi,	
seperti	kontrasepsi	hormonal	berupa	pil	dan	
suntik.8		

Masa	 terbaik	 untuk	 melahirkan	 adalah	
saat	usia	 antara	20	hingga	35	 tahun,	dengan	
jarak	 kelahiran	 yang	 ideal	 antara	2	 hingga	4	
tahun.	 Pada	 tahap	 ini,	 bentuk	 kontrasepsi	
yang	 disarankan	 adalah	 yang	 sangat	 efektif	
dan	 mudah	 untuk	 dihentikan.	 Kontrasepsi	
yang	dianjurkan	pada	fase	ini	adalah	metode	
yang	 menawarkan	 tingkat	 efektivitas	 yang	
sangat	tinggi.9	

Berdasarkan	 karakteristik	 tingkat	
pendidikan,	mayoritas	responden	merupakan	
lulusan	 SMA/SMK,	 yakni	 sebanyak	 35	 orang	
atau	setara	dengan	67,3%.	Pendidikan	adalah	
suatu	 proses	 pembelajaran	 yang	 dapat	
berlangsung	sepanjang	hayat,	dapat	dilakukan	
oleh	siapa	saja,	kapan	saja,	dan	di	mana	saja	
tanpa	adanya	batasan	ruang	dan	waktu.	Dapat	
disimpulkan	bahwa	seseorang	mampu	belajar	
ketika	 terjadi	 perubahan	 di	 dalam	 dirinya.8	
Pendidikan	 tidak	 menjadi	 penentu	 bagi	
individu	 ketika	 memilih	 metode	 KB	 yang	
spesifik.	 Pengetahuan	 tentang	 berbagai	
metode	kontrasepsi	tidak	harus	dimiliki	oleh	
mereka	 yang	 sudah	 menyelesaikan	
pendidikan	 tinggi.	 Jika	 seseorang	bermaksud	
untuk	menggunakan	alat	kontrasepsi,	penting	
untuk	mempertimbangkan	 jenis	 kontrasepsi,	
manfaatnya,	 indikasi,	 kontraindikasi,	 serta	
potensi	efek	samping	yang	mungkin	timbul.10	

Hasil	penelitian	menunjukkan	mayoritas	
responden	 terdiri	 dari	 35	 orang	 (67,3%).	
Pekerjaan	 meliputi	 semua	 aktivitas	 yang	
dijalani	untuk	memperoleh	pendapatan	guna	
memenuhi	 kebutuhan	 hidup.	 Kebanyakan	
wanita	 pekerja	 lebih	 memilih	 metode	 KB	
suntik	 karena	 biayanya	 yang	 lebih	
terjangkau.11	

Berdasarkan	 ciri-ciri	 paritas,	 sebagian	
besar	 responden	 merupakan	 multipara	
dengan	 jumlah	 47	 orang	 (90,4%).	 Tingkat	
paritas	 dikaitkan	 dengan	 kenaikan	 berat	
badan	akibat	penggunaan	kontrasepsi	 suntik	
DMPA,	 khususnya	 pada	 perempuan	 yang	
mengalami	 kenaikan	 berat	 badan	 secara	
signifikan	 selama	 kehamilan	 atau	 yang	 tidak	
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berhasil	 menurunkan	 berat	 badan	 dalam	
kurun	 enam	 bulan	 pascapersalinan.	
Diperlukan	 penelitian	 lebih	 lanjut	 untuk	
menyelidiki	 hal	 ini.	 Jumlah	 anak	 yang	 masih	
hidup	saat	penelitian	dilakukan.	Paritas	 turut	
berperan	 dalam	 kenaikan	 berat	 badan	 yang	
disebabkan	oleh	pemakaian	kontrasepsi	suntik	
DMPA,	 khususnya	 pada	 perempuan	 yang	
mendapatkan	 kenaikan	 berat	 badan	 secara	
signifikan	 selama	masa	 kehamilan	 atau	 yang	
tidak	 berhasil	 menurunkannya	 dalam	 enam	
bulan	pascapersalinan.11	
	
Lama	pemakaian	metode	kontrasepsi	pada	
akseptor	KB	suntik	3	bulan	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 didapatkan	
mayoritas	 akseptor	 KB	 suntik	 tiga	 bulan	 di	
PMB	 Wipka	 Yuliana	 telah	 menggunakan	
metode	kontrasepsi	lebih	dari	dua	tahun,	yaitu	
sejumlah	 40	 orang	 (76,9%)	 dengan	 rentang	
pemakaian	 kb	 suntik	 3	 bulan	 dari	 akseptor	
(minimal	 2	 tahun	 dan	 maksimal	 5	 tahun).	
Penggunaan	 kontrasepsi	 merupakan	 upaya	
untuk	menghindari	terjadinya	kehamilan,	baik	
secara	sementara	maupun	permanen.		

Penggunaan	 metode	 KB	 suntik	 dalam	
jangka	waktu	 lama	memiliki	pengaruh	dalam	
kesuburan	 seseorang.	 	 Seseorang	 yang	
menggunakan	 KB	 suntik	 3	 bulan	 memiliki	
kondisi	 	mirip	dengan	mereka	yang	memakai	
pil,	 dan	 sama	 halnya	 bagi	mereka	 yang	 tidak	
diizinkan	 menggunakan	 suntikan,	 termasuk	
mereka	 yang	 mungkin	 telah	 menggunakan	
metode	 kontrasepsi	 hormonal	 selama	 tidak	
lebih	dari	5	tahun.12	

Akseptor	 percaya	 bahwa	 suntik	
kontrasepsi	 layak	 digunakan	 karena	
kemampuannya	 yang	 baik	 dalam	 menunda,	
memperpanjang	 interval,	 atau	 menghentikan	
kehamilan.	 Penggunaan	 DMPA	 untuk	 jangka	
waktu	lama,	yaitu	selama	2	tahun,	berpotensi	
menyebabkan	 bertambahnya	 berat	 badan,	
risiko	 munculnya	 kanker,	 kekeringan	 pada	
area	 vagina,	 perubahan	 suasana	 hati,	 serta	
timbulnya	 jerawat.	 Paparan	 hormon	 dalam	
rentang	 waktu	 yang	 lama	 dalam	 tubuh	
berpotensi	mengakibatkan	perubahan	seluler,	
dari	 kondisi	 fisiologis	 normal	 menjadi	
abnormal.13	

	
	
	

Peningkatan	 berat	 badan	 pada	 akseptor	
KB	suntik	3	bulan	

Dari	 hasil	 penelitian	 memperlihatkan	
bahwa	mayoritas	akseptor	kontrasepsi	suntik	
tiga	bulan	di	PMB	Wipka	Yuliana	mengalami	
penamahan	 berat	 badan,	 yakni	 sejumlah	 41	
orang	 atau	 setara	 dengan	 78,8%	 dari	 total	
responden.		

Suntik	KB	3	bulan	mengandung	hormon	
progestin	 (turunan	 progesteron)	 yang	 dapat	
mengakibatkan	 ganguan	 metabolisme	 tubuh	
dan	perubahan	nafsu	makan.	Di	samping	 itu,	
hormon	 progesteron	 juga	 dapat	 menaikkan	
selera	 makan	 serta	 mengurangi	 tingkat	
aktivitas	 fisik.	 Oleh	 karena	 itu,	 penggunaan	
suntik	 bisa	 berpotensi	 menyebabkan	
penambahan	berat	badan.12	

DMPA	 (Depo	 Medroxyprogesteron	
Acetate)	 atau	 KB	 suntik	 3	 bulan	 dapat	
mempengaruhi	pusat	kendali	nafsu	makan	di	
hipotalamus,	yang	menyebabkan	peningkatan	
asupan	 makanan	 dan	 potensi	 peningkatan	
berat	 badan.14	 Pada	 penelitian	 ini	 rata-rata	
kenaikan	berat	badan	yang	dialami	responden	
selama	 tahun	 pertama	 adalah	 1,8	 kilogram.	
Dalam	 karya	 Hartanto,	 dijelaskan	 bahwa	
penyebab	 peningkatan	 berat	 badan	 masih	
belum	sepenuhnya	dipahami.	Terlihat	bahwa	
hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 penumpukan	 lemak	
dalam	tubuh,	bukannya	karena	retensi	cairan.	
Para	 ahli	 berpendapat	 bahwa	 DMPA	 bisa	
memicu	 peningkatan	 nafsu	 makan.	 Temuan	
ini	 konsisten	 dengan	 hasil	 yang	 diperoleh	
studi	 sebelumnya	 yang	 menyatakan	 bahwa	
penggunaan	 kontrasepsi	 hormonal	 dalam	
jangka	waktu	lebih	dari	satu	tahun	berpotensi	
berhubungan	 dengan	 peningkatan	 berat	
badan	pada	penggunanya.10	

Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Handayani	 (2019)15	 menemukan	 bahwa	
terdapat	 sejumlah	 faktor	 yang	memengaruhi	
perubahan	 dalam	 berat	 badan	 dan	 indeks	
massa	 tubuh	 (IMT).	 Studi	 tersebut	 juga	
memperlihatkan	 bahwa	 penggunaan	
kontrasepsi	 Depo-Provera	 berkontribusi	
signifikan	terhadap	peningkatan	berat	badan,	
dengan	kisaran	kenaikan	antara	1	hingga	14	
kilogram.		

Adapun	rata-rata	perbedaan	berat	badan	
sebelum	 dan	 setelah	 pemberian	 suntikan	
progestin	 tercatat	 sebesar	 3,31	 kilogram16.	
Adapun	 rata-rata	 selisih	 berat	 badan	 antara	
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sebelum	 dan	 setelah	 pemberian	 injeksi	
kontrasepsi	tercatat	sebesar	2,74	Kg.	Dari	sini,	
dapat	diketahui	bahwa	 rata-rata	peningkatan	
berat	 badan	 yang	 disebabkan	 oleh	 injeksi	
progestin	 jumlah	 kenaikannya	 tercatat	 lebih	
tinggi	bila	dibandingkan	dengan	metode	suntik	
kombinasi.17	

Berdasarkan	 hasil	 kajian	 para	 peneliti,	
peningkatan	 berat	 badan	 dalam	 rentang	 1	
hingga	 5	 kilogram	 kerap	 dialami	 oleh	
pengguna	 kontrasepsi	 suntik	 tiga	 bulanan.	
Namun,	perubahan	tersebut	umumnya	bersifat	
sementara	 dan	 tidak	 berdampak	 signifikan	
terhadap	 aktivitas	 harian.	 Dengan	
tetapmempertahankan	 pola	 makan	 yang	
seimbang	 dan	 melaksanakan	 aktivitas	 fisik	
secara	 teratur,	 para	 pengguna	 dapat	
mempertahankan	berat	badan	ideal	meskipun	
menggunakan	metode	kontrasepsi	ini.		

Tim	peneliti	turut	mengidentifikasi	bahwa	
peningkatan	 berat	 badan	 yang	 terjadi	 tidak	
semata-mata	 disebabkan	 oleh	 pemakaian	
kontrasepsi	 suntik	 tiga	 bulanan,	 melainkan	
bisa	 juga	dipengaruhi	oleh	 faktor	 lain	 seperti	
pola	 makan.	 Para	 peneliti	 menekankan	
pentingnya	 bagi	 pengguna	 untuk	 mengatur	
asupan	 nutrisi	 secara	 seimbang	 dan	
menjalankan	aktivitas	fisik	secara	konsisten.	
	
Hubungan	 lama	 pemakaian	 KB	 suntik	 3	
bulan	 dengan	 peningkatan	 berat	 badan	
pada	akseptor	KB		

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	dari	
52	responden	mayoritas	 responden	memakai	
KB	suntik	3	bulan	selama	lebih	dari	dua	tahun	
mengalami	peningkatan	berat	badan	sejumlah	
34	orang	(65,4%).	Uji	statistik	dengan	metode	
Chi-square	 memperlihatkan	 nilai	 p	 sebesar	
0,001,	yang	berada	di	bawah	batas	signifikansi	
0,05.	 Dengan	 demikian,	 hipotesis	 alternatif	
(Ha)	 diterima.	 Temuan	 ini	 mengindikasikan	
adanya	hubungan	yang	penting	antara	durasi	
penggunaan	 kontrasepsi	 suntik	 tiga	 bulan	
dengan	 peningkatan	 berat	 badan	 pada	
akseptor	KB	di	PMB	Wipka	Yuliana.	

Penambahan	 berat	 badan	 umumnya	
terjadi	karena	akumulasi	 lemak	dalam	tubuh.	
Faktor	 lingkungan	 turut	 berperan	 dalam	
proses	 ini,	 di	 mana	 individu	 yang	 tinggal	 di	
wilayah	 perkotaan	 lebih	 berisiko	 mengalami	
kelebihan	 berat	 badan	 karena	 kemudahan	

akses	 terhadap	 makanan	 cepat	 saji	 dan	
rendahnya	tingkat	aktivitas	fisik	sehari-hari.7	

Penggunaan	 DMPA	 (Depot	
Medroxyprogesterone	 Acetate)	 dapat	
merangsang	 aktivitas	 hipotalamus	 bagian	
otak	 yang	 berperan	 dalam	 mengendalikan	
nafsu	 makan	 sehingga	 meningkatkan	
keinginan	 untuk	 makan.	 Kondisi	 ini	
menyebabkan	 sebagian	 besar	 pengguna	
kontrasepsi	 suntik	 tiga	 bulanan	 mengalami	
peningkatan	asupan	makanan	yang	berujung	
pada	penambahan	berat	badan.18	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 adanya	
hubungan	 antara	 pemakaian	 kontrasepsi	
suntik	 tiga	 bulanan	 dengan	 pertambahan	
berat	 badan	 pada	 penggunanya.	 Apabila	
penambahan	 berat	 badan	 tersebut	 tidak	
menimbulkan	 keluhan,	 disarankan	 bagi	
akseptor	 untuk	 berkonsultasi	 dengan	 tenaga	
medis,	 seperti	 bidan	 atau	 dokter	 spesialis	
obstetri	 dan	 ginekologi,	 guna	 memastikan	
bahwa	 perubahan	 berat	 badan	 yang	 terjadi	
tidak	berkaitan	dengan	kondisi	kehamilan.19	

Apabila	 peningkatan	 berat	 badan	 telah	
dipastikan	bukan	disebabkan	oleh	kehamilan	
dan	terus	berlanjut	hingga	menimbulkan	rasa	
tidak	 nyaman	 bagi	 individu	 yang	
bersangkutan,	 penerima	 dapat	
mempertimbangkan	untuk	beralih	ke	metode	
kontrasepsi	 non-hormonal	 yang	 tidak	
menimbulkan	 efek	 samping	 terkait	 dengan	
penambahan	berat	badan.	

Hasil	penelitian	ini	mendukung	pendapat	
yang	menyebutkan	bahwa	salah	satu	dampak	
dari	 penggunaan	 kontrasepsi	 suntik	 3	 bulan	
adalah	 terjadinya	 penambahan	 berat	 badan.	
Secara	umum,	kenaikan	berat	badan	tersebut	
bervariasi,	dengan	kisaran	mulai	dari	kurang	
dari	 1	 kilogram	 hingga	 sekitar	 5	 kilogram	
selama	 satu	 tahun	 pertama	 penggunaan.	
DMPA	 mendorong	 pusat	 penggunaan	 KB	
DMPA	 terkait	 dengan	 bertambahnya	 risiko	
penambahan	berat	badan.20	

Risiko	 penambahan	 berat	 badan	 ini	
mungkin	dikarenakan	oleh	hormon	progestin	
berperan	 dalam	 mengubah	 karbohidrat	 dan	
glukosa	 menjadi	 lemak,	 yang	 kemudian	
menaikkan	 akumulasi	 lemak	 subkutan.	 Di	
samping	 itu,	 hormon	 progestin	 memiliki	
kecenderungan	 untuk	 menaikkan	 nafsu	
makan	 serta	 mengurangi	 tingkat	 aktivitas	
fisik.	 Perpaduan	 dari	 dua	 pengaruh	 tersebut	
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membuat	 kontrasepsi	 suntik	 berisiko	
menimbulkan	 peningkatan	 berat	 badan	 pada	
penggunanya.11	

DMPA	 berperan	 dalam	 mengubah	
karbohidrat	dan	glukosa	menjadi	 lemak	yang	
kemudian	 tersimpan	 di	 jaringan	 subkutan.	
Kenaikan	 berat	 badan	 yang	 terjadi	 tidak	
disebabkan	 oleh	 peningkatan	 volume	 cairan	
tubuh,	 melainkan	 akibat	 kondisi	
hipoestrogenemia	yang	diinduksi	oleh	DMPA,	
yang	berkontribusi	terhadap	akumulasi	lemak	
viseral	 dan	 pada	 akhirnya	 menyebabkan	
peningkatan	 berat	 badan	 individu.21	 Hal	 ini	
merupakan	 hasil	 dari	 mekanisme	 kerja	
kontrasepsi	 DMPA	 yang	 merupakan	 steroid	
progestasional	 dengan	 efek	 jangka	 panjang	
yang	 mengurangi	 produksi	 hormon	
perangsang	 folikel	 (FSH),	 sehingga	
menghambat	 kenaikan	 kadar	 hormon	
estrogen.22	 Di	 samping	 itu,	 DMPA	 juga	
mengaktifkan	 reseptor	 glukokortikoid,	 yang	
dapat	menyebabkan	peningkatan	lemak	dalam	
tubuh	 manusia.23	 Beberapa	 dampak	 yang	
timbul	akibat	aktivasi	reseptor	glukokortikoid	
termasuk	 kenaikan	 berat	 badan,	 masalah	
depresi,	dan	pengurangan	massa	tulang.7	

DMPA	 dapat	 memengaruhi	 cara	
pengendalian	rasa	lapar	di	hipotalamus.	Hal	ini	
dimungkinkan	 oleh	 meningkatnya	 aktivitas	
hormon	 kortisol,	 yang	 tergolong	 dalam	
kelompok	 hormon	 glukokortikoid.24	 Kortisol	
sendiri	merupakan	glukokortikoid	utama	yang	
berperan	dominan,	dengan	kontribusi	 sekitar	
90%	 terhadap	 keseluruhan	 aktivitas	
glukokortikoid	dalam	tubuh.25	Hormon	ini	juga	
diketahui	 memiliki	 peran	 dalam	merangsang	
peningkatan	 nafsu	 makan.26	 Peningkatan	
selera	 makan	 tersebut	 dapat	 memengaruhi	
pola	 konsumsi	makanan,	 yang	pada	 akhirnya	
dapat	 berkontribusi	 terhadap	 tingginya	
prevalensi	obesitas.12	
	
SIMPULAN	

Mayoritas	 responden	 menggunakan	
metode	 kontrasepsi	 suntik	 3	 bulan	 selama	
lebih	 dari	 dua	 tahun	 menunjukkan	 adanya	
peningkatan	 berat	 badan	 selama	 masa	
penggunaan.	 Hasil	 analisis	 menunjukkan	 ada	
hubungan	 durasi	 pemakaian	 kontrasepsi	
suntik	 3	 bulan	 dengan	 penambahan	 berat	
badan	 pada	 akseptor	 KB.	 Hasil	 penelitian	 ini	
diharapkan	 dapat	 menambah	 wawasan	 dan	

pengalaman	 secara	 langsung	 tentang	
hubungan	lama	pemakaian	KB	suntik	3	bulan	
dengan	 peningkatan	 berat	 badan	 sehingga	
lebih	 selektif	 dalam	 memilih	 metode	
kontrasepsi.	

	
PERSETUJUAN	ETIKA	

Dalam	 penelitian	 ini	 telah	 memperoleh	
persetujuan	 kelayakan	 etik	 dari	 ITEKES	 Bali	
sebagaimana	 tercantum	 dalam	 Surat	
Pernyataan	 Etik	 dengan	 Nomor:	
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